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Berpengharapan
Bersama Paulus

Nikolas Kristiyanto, SJ

Kali ini, marilah kita belajar berpeng-
harapan bersama Paulus, khususnya dari
suratnya kepada Jemaat di Roma. Berbeda
dengan surat-surat Paulus lainnya, surat
Paulus kepada jemaat di Roma tidak
berangkat dari problem konkret jemaat
setempat. Paulus menulis surat ini sebelum
mengunjungi jemaat di Roma. Para ahli
memperkirakan Paulus menulis surat ini
ketika ia berada di Korintus pada akhir
perjalanannya yang ketiga, sekitar tahun
57-58 Masehi.

menulis suratnya kepada jemaat di Roma
pada masa-masa awal orang-orang “Kristen
Yahudi” dan “Kristen non-Yahudi” berkumpul
kembali di Roma. Paulus ingin agar mereka
tidak berkonflik satu sama lain, melainkan
mengusahakan kesatuan dan terus
berpengharapan dalam Kristus.

Dalam Roma 5: 3-4, Paulus berbicara
mengenai pengharapan, “Kita malah
bermegah juga dalam kesengsaraan kita,
karena kita tahu, bahwa kesengsaraan itu
menimbulkan ketekunan, dan ketekunan

KITAB SUCI

sebuah “berkat”yang melahirkan
“ketekunan’. Dari sini, mereka pun semakin
“tahan uji” dan akhirnya dapat terus
“berpengharapan”. Paulus mendasarkan
pemahamannya bahwa pengharapan itu
selalu berbuah manis karena Kristus sendiri
telah mati untuk kita orang-orang durhaka
ini (Roma 5: 6), la telah mendamaikan kita
dengan darah-Nya di kayu salib (Roma 5: 9)
dan menyelamatkan kita dengan hidup-Nya
(Roma 5: 10).

Lalu pertanyaan yang dapat kita
ajukan, “Bagaimana dengan orang-orang
yang masih menderita hingga hari ini?
Apakah mengatakan beriman pada Yesus
itu cukup?” Paulus pun menjelaskan
pentingnya “kasih” sebagai jawaban yang
terpenting dan utama, “Kasih tidak berbuat
jahat terhadap sesama manusia, karena
itu kasih adalah kegenapan hukum Taurat
(Roma 13:10)."

Ini berarti bahwa jika ada orang-orang
yang menderita di sekitar kita, inilah
tanggung jawab kita untuk menolongnya
sebagai ungkapan kasih dan iman yang
konkret “saat ini” dan “di sini”. “Jika seterumu
lapar, berilah dia makan; jika ia haus, berilah
dia minum!” (Roma 12: 20). Paulus pun
menggambarkan '

“bagi




